BAB 5§
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

1.

Bentuk pemodelan numerik dengan menggunakan fitur air pressure pada
software SEEP/W dapat merepresentasikan suction yang ada pada metode
konsolidasi vakum. Sesuai dengan tekanan pompa yang diaplikasikan di
dilapangan sebesar 80 kPa.

Tekanan udara yang diberikan dari mesin vakum mampu mengurangi
tekanan air pori pada tanah sebesar -80 kPa pada pengaplikasiannya di hari
ke 20 dan seterusnya.

Penurunan arah Y yang diakibatkan dari proses vakum sebesar -0.35m
sedangkan deformasi arah X sebesar 0.15m.

Pemodelan numerik yang dilakukan dapat menunjukkan fenomena inward
lateral deformation.

Konsolidasi vakum dapat menurunkan muka air tanah yang dapat
meningkatkan kekuatan tanah.

Metode vakum merupakan metode yang cocok digunakan untuk perbaikan
tanah lunak jika terdapat bangunan — bangunan yang sudah berdiri
disekitarnya tidak menimbulkan deformasi lateral ke arah luar yang besar

sehingga tidak berpotensi mengganggu kestabilan bangunan disekitarnya.

Saran
1. Perlu adanya studi lebih lanjut mengenai pengaruh udara dalam

pemodelan pengaplikasian vakum dalam perbaikan tanah lunak.

2. Sebelum menggunakan pemodelan numerik tanah untuk melakukan

analisis konsolidasi vakum, sebaiknya diperiksa terlebih dahulu
apakah tersedia data yang cukup untuk menentukan parameter tanah.
Semakin lengkap data yang dimiliki, maka semakin mudah untuk

menentukan parameter.
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